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Keywords: untuk menganalisis pengaruh ketiga variabel tersebut terhadap kesiapan UMKM
Cost Literacy menuju Digital marketing. Metode yang digunakan adalah pendekatan
Digital Literacy kuantitatif melalui survei pada pelaku-pelaku UMKM di salah satu wilayah di
Digital Marketing Surabaya, dengan analisis regresi linear berganda menggunakan SPSS. Hasil uji

Digital Perception

MSMEs t menunjukkan bahwa literasi digital (X;) dan persepsi digitalisasi (X3)

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan Digital marketing UMKM, dengan
nilai signifikansi masing-masing sebesar 0,004 dan 0,000 (< 0,05). Sebaliknya,
literasi biaya (X ) tidak berpengaruh signifikan secara parsial (sig. 0,588 > 0,05).
Uji F menghasilkan nilai signifikansi sebesar 0,000, menunjukkan bahwa ketiga
variabel secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesiapan Digital
marketing. Nilai R? sebesar 0,628 menunjukkan bahwa 62,8% variasi kesiapan
Digital marketing dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Disarankan
adanya pelatihan digital dan pendampingan terpadu agar pelaku UMKM mampu
mengoptimalkan strategi pemasaran digital secara efektif dan berkelanjutan

I. INTRODUCTION

Transformasi digital saat ini telah menjadi keniscayaan bagi dunia usaha, termasuk Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM), yang merupakan tulang punggung perekonomian Indonesia. Dalam era digital yang penuh
dengan disrupsi teknologi dan perubahan perilaku konsumen, UMKM dituntut untuk beradaptasi dan mengadopsi
teknologi digital, khususnya dalam strategi pemasaran [1]. Digital marketing tidak hanya menjadi alat untuk
memperluas jangkauan pasar, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi biaya, interaksi pelanggan, dan daya saing
produk lokal [2]. Namun, tidak semua UMKM siap untuk bertransformasi ke arah digital. Salah satu faktor utama
adalah rendahnya tingkat literasi digital, pemahaman mengenai biaya, dan persepsi terhadap digitalisasi itu sendiri
[3]. Literasi digital menjadi aspek penting karena berkaitan langsung dengan kemampuan pelaku UMKM dalam
mengakses, mengevaluasi, dan menggunakan informasi berbasis teknologi untuk mendukung kegiatan bisnisnya
[4]. Di sisi lain, literasi biaya atau costing literacy mencerminkan kemampuan memahami pengeluaran, anggaran,
dan efisiensi biaya saat melakukan transformasi digital. Ketika pelaku UMKM memiliki pemahaman yang baik
mengenai aspek ini, mereka dapat mengambil keputusan bisnis yang lebih bijak dan menghindari pemborosan
sumber daya [5]. Persepsi terhadap digitalisasi juga memengaruhi kesiapan UMKM, karena persepsi yang positif
akan mendorong adopsi teknologi secara lebih aktif dan antusias [6].
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Terdapat kesenjangan digital di kalangan pelaku UMKM, terutama pada level mikro dan di daerah-daerah
dengan infrastruktur terbatas. Beberapa pelaku usaha hanya memanfaatkan teknologi digital sebatas penggunaan
media sosial untuk promosi, tanpa disertai pemanfaatan lebih lanjut seperti penggunaan sistem inventori, platform
e-commerce, maupun software akuntansi. Sedangkan, digitalisasi mampu menyentuh seluruh aspek operasional
bisnis, mulai dari produksi hingga pelayanan pelanggan. Rendahnya literasi digital dan costing literacy
menyebabkan UMKM kesulitan dalam menghitung efisiensi biaya digital marketing, seperti alokasi dana untuk
iklan daring, biaya pengelolaan media sosial, hingga pengukuran return on investment (ROI) atas aktivitas
pemasaran digital yang dilakukan [2]. Hal ini menunjukkan pentingnya kompetensi dasar dalam digital dan
finansial agar UMKM tidak hanya mampu mengakses teknologi, tetapi juga mengoptimalkan penggunaannya
secara strategis.

Selain itu, kesiapan UMKM dalam menghadapi transformasi digital juga ditentukan oleh persepsi mereka
terhadap manfaat dan risiko digitalisasi. Banyak pelaku UMKM masih memandang adopsi teknologi digital
sebagai beban biaya tambahan, bukan sebagai investasi jangka panjang. Persepsi yang negatif ini sering kali
dipengaruhi oleh pengalaman yang kurang berhasil atau minimnya dukungan dalam bentuk pelatihan dan
pendampingan [1]. Oleh karena itu, membangun persepsi positif terhadap digitalisasi menjadi langkah awal yang
krusial. Dukungan dari pemerintah, swasta, dan lembaga pendidikan untuk menyediakan literasi digital dan
keuangan yang inklusif juga merupakan bagian penting dari ekosistem transformasi digital yang berkelanjutan.
Persepsi positif terhadap digitalisasi dapat mempercepat adopsi teknologi di sektor informal dan memperluas
dampak sosial-ekonomi dari digital marketing pada UMKM [7].

II. RELATED WORKS/LITERATURE REVIEW

Beberapa penelitian menjelaskan literasi keuangan menjadi salah satu faktor penting bagi kinerja sebuah
UMKM. Sebuah penelitian menemukan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja keuangan UMKM [8]. Hasil serupa juga dijelaskan pada penelitian lainnya, yang menyimpulkan literasi
keuangan berdampak positif signifikan pada kinerja usaha mikro [9]. Temuan-temuan tersebut menunjukkan
bahwa pelaku UMKM dengan literasi keuangan tinggi mampu mengelola sumber daya keuangannya secara lebih
efektif, sehingga bisnisnya cenderung lebih tangguh. Pada sebuah studi menjelaskan bahwa literasi keuangan
berperan sebagai fondasi penting dengan memberikan pengetahuan dan keterampilan pengelolaan keuangan yang
diperlukan UMKM, sehingga berkontribusi pada keberlanjutan dan pertumbuhan usaha. Saat ini, peran literasi
keuangan dapat dipadukan dengan pemanfaatan teknologi finansial (fintech). UMKM yang aktif memanfaatkan
layanan keuangan digital (misalnya dompet elektronik, mobile banking) serta inklusi keuangan luas cenderung
memiliki kinerja keuangan lebih baik. Teknologi ini mempermudah proses transaksi dan pencatatan keuangan
berbasis aplikasi. Penelitian tersebut juga menemukan adanya hubungan positif antara literasi keuangan dan
kemampuan UMKM dalam mengadopsi inovasi teknologi. UMKM yang memiliki literasi keuangan cukup baik,
cenderung memanfaatkan teknologi baru untuk meningkatkan efisiensi operasional dan memperluas pasar. Selain
itu, penggunaan sistem pembayaran daring terbukti signifikan mendukung kinerja UMKM, karena kemudahannya
menarik pelanggan dan menyediakan alternatif transaksi efisien [10]. Secara keseluruhan, hasil ini menegaskan
perlunya integrasi antara literasi keuangan tradisional dan literasi keuangan digital untuk meningkatkan kinerja
dan daya saing UMKM.

Sementara itu, literasi biaya (costing literacy) atau kemampuan pengelolaan biaya usaha juga penting dalam
kesiapan pelaku UMKM. Sebuah studi menunjukkan perlunya peningkatan pengetahuan pelaku UMKM dalam
menyusun anggaran keuangan [9]. Hal ini menandakan bahwa pemahaman tentang perencanaan dan pengendalian
anggaran usaha harus menjadi bagian integral dari literasi keuangan. Literasi biaya yang baik membantu UMKM
merencanakan investasi teknologi secara realistis; tanpa literasi biaya, UMKM rentan mengalokasikan anggaran
secara tidak efisien, membatasi kemampuan mereka mengadopsi inovasi dan strategi pemasaran digital yang
diperlukan. Faktor lain yang berperan adalah persepsi UMKM terhadap digitalisasi. Sebuah studi mendefinisikan
persepsi digitalisasi UMKM sebagai pemanfaatan teknologi informasi untuk pemasaran digital, transaksi daring,
dan media sosial [7]. Persepsi yang positif terhadap digitalisasi mendorong pelaku usaha melihat peluang
perluasan pasar melalui teknologi baru tersebut. Penelitian yang sama menemukan bahwa beberapa pelaku
UMKM telah memanfaatkan teknologi digital, terutama untuk kegiatan pemasaran seperti promosi melalui media
sosial dan transaksi daring menggunakan platform digital. Namun, penerapan digitalisasi masih terbatas pada dua
aspek tersebut saja, yaitu promosi dan penjualan. Sementara itu, aspek penting lainnya dalam digitalisasi bisnis,
seperti pencatatan keuangan berbasis aplikasi, manajemen inventori digital, analisis data pelanggan, integrasi
sistem logistik, serta penggunaan perangkat lunak untuk perencanaan anggaran dan pengendalian biaya, masih
jarang diadopsi oleh sebagian besar pelaku UMKM [7]. Hal ini menunjukkan bahwa adopsi digital UMKM masih
bersifat parsial dan belum terintegrasi secara menyeluruh ke dalam keseluruhan proses bisnis mereka.

Ketiga studi sebelumnya secara konsisten menunjukkan bahwa literasi keuangan, literasi digital, dan persepsi
positif terhadap digitalisasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja dan kesiapan pelaku UMKM. Namun,
sebagian besar penelitian tersebut masih terbatas pada aspek keuangan atau manajerial, dan belum
menggabungkan ketiga variabel tersebut dalam konteks kesiapan pelaku UMKM menghadapi digital marketing.
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Kondisi ini menimbulkan kesenjangan penelitian mengenai sejauh mana Cost Literacy, Digital Literacy, dan
Digitalization Perception secara bersamaan mempengaruhi kesiapan pelaku UMKM.

III. METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei. Penelitian dilaksanakan di
Kelurahan Ngagel, Kecamatan Wonokromo Kota Surabaya, pada bulan Juli 2025. Populasi penelitian adalah
pelaku UMKM dari berbagai sektor usaha di wilayah tersebut. Teknik pengambilan sampel dilakukan secara
purposive, dengan kriteria pelaku UMKM yang telah atau sedang menjalankan usaha dan berpotensi melakukan
transformasi digital.

Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup skala Likert 1-5 (1 = Sangat Tidak Setuju, 5 = Sangat Setuju)
untuk mengukur empat variabel: X1 (Digital Literacy), X2 (Costing Literacy), X3 (Digitalization Perception),
dan Y (Kesiapan UMKM menuju Digital marketing). Masing-masing variabel terdiri atas lima indikator yang
disusun berdasarkan literatur dan disesuaikan dengan konteks pelaku UMKM. Indikator X, (penggunaan media
sosial, akses internet, dan keterampilan aplikasi digital dasar); X, (pemahaman HPP, komponen biaya,
perhitungan BEP, manajemen kas, dan penganggaran usaha); X3 (pandangan digitalisasi dalam memperluas pasar,
efisiensi biaya, kemudahan promosi, peningkatan daya saing, dan adaptasi teknologi); sedangkan variabel Y
mencerminkan kesiapan mengelola platform digital, strategi promosi, kemauan belajar teknologi, serta
keterlibatan dalam pemasaran digital. Jumlah sampel diambil sebanyak 30 responden merujuk pada central limit
theorem, yang menyatakan bahwa distribusi rata-rata sampel akan mendekati distribusi normal jika ukuran sampel
> 30, terlepas dari bentuk distribusi populasi asal [11]. Jumlah sampel ditentukan secara purposive,
mempertimbangkan keterwakilan pelaku UMKM serta keterjangkauan waktu dan lokasi pengabdian.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara daring menggunakan platform
Google Form. Instrumen kuesioner dirancang untuk mengukur tiga variabel independen, yaitu Digital Literacy
(X4), Costing Literacy (X;), dan Digitalization Perception (X3), serta satu variabel dependen yaitu kesiapan pelaku
UMKM dalam menerapkan Digital marketing. Data yang terkumpul dianalisis secara kuantitatif menggunakan
metode regresi linier berganda dengan bantuan perangkat lunak SPSS versi 20.

Model Persamaan Regresi Linier Berganda

Untuk menguji pengaruh Digital Literacy (X1), Costing Literacy (X3), dan Digitalization Perception (X3)
terhadap kesiapan UMKM dalam menerapkan Digital Marketing (Y), digunakan persamaan [12]:

Y = Bo+ BiXi+ BaXo + BiX;5 + g

Di mana:
e “Y =Indeks kesiapan UMKM menerapkan Digital Marketing”
o “X, = Skor Digital Literacy”
o “X, = Skor Costing Literacy”
e “X; = Skor Digitalization Perception”
o “By =Intersep (nilai Y jika X;-X,=X;3=10)"
o “By, B2, B3 = Koefisien regresi masing-masing variabel independen”

e  “g= Error term (gangguan residual)

Prosedur analisis data dalam penelitian ini diawali dengan uji validitas, yang bertujuan untuk menilai sejauh
mana instrumen kuesioner mampu mengukur konstruk yang dimaksud. Pengujian dilakukan dengan menganalisis
korelasi antara skor tiap item dengan total skor menggunakan rumus Pearson Product Moment. Suatu item
dinyatakan valid apabila nilai r-hitung lebih besar dari r-tabel (0,361) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.
Selanjutnya dilakukan uji reliabilitas guna mengukur konsistensi internal instrumen. Uji ini menggunakan nilai
Cronbach’s Alpha, dengan kriteria minimum > 0,60 dan idealnya > 0,70 agar instrumen dinyatakan reliabel.

Setelah memastikan validitas dan reliabilitas, dilanjutkan dengan uji asumsi klasik untuk memenuhi syarat
regresi linear berganda. Uji ini mencakup:

e Uji normalitas, untuk menguji apakah residual berdistribusi normal, yang dapat diuji dengan metode
Kolmogorov-Smirnov atau Shapiro-Wilk. Data dinyatakn normal jika signifikansi > 0,05.

e Uji linearitas, untuk memastikan adanya hubungan linear antara variabel independen dan dependen,
dinyatakan lolos jika nilai signifikansi pada Linearity < 0,05 dan pada Deviation from Linearity > 0,05,
atau pola pada scatterplot menunjukan kecenderungan linier.

e  Uji multikolinearitas, untuk mengetahui apakah terjadi korelasi antar variabel independen, dinyatakan
tidak terjadi multikolinearitas jika nilai Variance Inflaction Factor (VIF) < 10 dan nilai Tolerance > 0,10.

e Uji heteroskedastisitas, untuk memastikan bahwa varians residual konstan, yang dapat diuji dengan
metode Glejser atau analisis scatterplot. Data dikatakan lolos jika nilai signifikansi > 0,05 atau pola titik
menyebar secara acak.

Tahap akhir adalah analisis regresi linear berganda, yang meliputi:

e Uji F (simultan) untuk melihat pengaruh semua variabel independen secara bersama-sama terhadap
variabel dependen, dengan syarat nilai signifikansi < 0,05.
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e Uji t (parsial) untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen,
dengan kriteria signifikansi < 0,05.
e Koefisien determinasi (R?) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen
dalam menjelaskan variabel dependen.
Penyajian data dilakukan secara deskriptif melalui tabel distribusi frekuensi dan nilai rata-rata per indikator,
serta ringkasan hasil uji asumsi dan regresi. Hasil penelitian akan diinterpretasikan dengan mempertimbangkan
signifikansi statistik serta konteks penerapan UMKM di Surabaya. Model analisis ini memungkinkan peneliti
untuk menarik kesimpulan mengenai pengaruh literasi digital, literasi biaya, dan persepsi digitalisasi terhadap
kesiapan UMKM dalam menerapkan strategi Digital marketing.

IV. RESULTS

1 paragraf menjelasan secara umum hasil analisis data.
Tabel hasil analisis data

Digital Literacy

Costing Literacy

Digitalization Perception

Untuk memperoleh gambaran awal mengenai kondisi responden, dilakukan penyebaran kuesioner terkait

variabel penelitian. Hasil tanggapan responden disajikan dalam bentuk tabel berikut:

Peserta|X1.1 | X1.2|X13 [X1.4|X15|X1|X21|X2.2|X2.3|X24[X2.5|X2|X3.1 |X32|X33|X3.4|X35|X3|Y.1|Y2[Y3|Y4 Y5 Y
1 5 5 5 5 5 |25] 4 3 5 4 5 [21] 4 4 5 5 4 |22 5|5]4]3|4]21
2] 5 5 5) 5 5 |25] 4 5) 5 5 5 [24] 4 5 5 5) 4 |23 5|5 4|5 4|23
3 5 5 5 5 5 |25 4 5 5 5 5 [24] 4 5 5 5 4 |23 5|54 ]5]|4]23
4 4 4 5) 4 4 |21 5 5) 5 5 5 [25] 4 5 4 5) 5 |23 4[4 4]5]|5]|22
5 5 5 4 5 5 |24 5 5 4 5 5 |24| 5 5 5 4 5 |24/ 5|5|5|5]5]25
6 4 5 5 5 4 [23] 4 5 5 5 4 (23] 4 4 5 5 5 |23 5|4]4]5]|5]23
7 5 5 5 5 5 [25] 5 4 4 4 4 [21] 4 3 3 4 4 18] 5|54 | 4| 4|22
8 4 4 4 4 4 [20] 4 5) 4 5 4 [22] 5 4 5 4 5 23] 4|[4]|5]5]|5]23
9 3 5 4 5 3 [20] 4 5 3 5 4 [21] 4 5 3 5 4 |21 5345|421
10 4 4 5) 5 4 [22] 4 5) 4 5 4 [22] 5 4 4 5) 5 |23 5455|524
11 5 4 4 4 5 [22] 4 5 4 4 5 |22| 4 4 4 4 5 |21 4]|5|4|5]5]23
12 3 5 5 5 3 [21] 5 5 5 & 5 [23] 5 5 5 5 3 |23 5)3]5]5]|3]21
13 4 5 4 4 4 [21] 4 5 5 4 5 [23] 5 5 4 4 5 23] 4|[4]|5]5|5]|23
14 5 4 4 4 4 [21] 5 5) 4 4 4 [22] 5 4 5 4 5 |23 4|4]5]5]|5]|23
15 4 5 5 5 4 23] 3 4 3 4 4 [18] 5 5 4 4 5 23] 5|45 4|5]23
16 5 5 5) 5 5 [25] 5 5) 5 5 5 [25] 5 5 5 5) 5 |25/ 5|5]5]5]|5]25
17 5 5 5 5 5 [25] 5 5 5 5 5 [25] 5 5 5 5 5 |25 5|5]5]5]|5]25
18 3 5 4 3 5 J20] 4 3 4 5 5 |21| 4 3 4 3 5 119/ 3|5|4|3]5]|20
19 5 5 5 5 3 [23] 5 5 5 5 4 [24] 4 5 4 4 4 |21 5[3]4]|5]|4]|21
20 5 5 4 4 4 22| 5 4 5 4 4 [22] 5 4 5 5 4 |23] 4454|421
21 5 5 5 5 3 [23] 5 4 5 4 5 [23] 4 5 4 5 4 |22 5|34 4| 4]|20
23 4 5 5) 5 5 [24] 4 5) 5 5 5 [24] 5 5 4 5) 5 |24/ 5|5]5]5]|5]25
23 5 4 5 5 4 23] 5 5 5 4 4 [23] 4 5 4 4 3 |20 5445|321
24 4 5 3 4 5 [21] 5 5 5) 5 5 |25| 4 4 4 4 4 |20) 4| 5|4 |5 4|22
25 5 5 5 5 5 [25] 4 4 4 4 4 [20] 3 3 3 3 3 |15 5|53 ]4|3]|20
26 3 3 3 8 3 15| 5 5 5 5 5 [25] 4 4 4 4 4 |20 33|45 4]19
27 4 4 4 4 4 [20] 3 3 3 3 3 [15] 5 5 5 5 5 |25/ 4|4]5]3|5]21
28 4 5 5 5 4 [23] 5 4 4 4 5 [22] 5 4 5 4 5 |23 5|45 4|5]23
29 4 5 5 4 4 22| 5 4 4 5 4 [22] 5 4 5 4 4 |22] 4454|421
30 5) 5 5 3 3 |21] 3 3 5) 5 5 |21| 3 5) 3 5 4 1200 3|33 3] 4]|16

Gambar 1. Hasil Kuesioner.

Uji Validitas dan Reliabilitas
Bagian ini membahas hasil uji validitas dan reliabilitas. Indikator dinyatakan valid jika Thitung > "tabel pada

signifikansi 5%, dan reliabel jika nilai Cronbach’s Alpha > 0,7.

Correlations Correlations
X1.1 X1.2 1.3 X1.4 X1.5 X1 X2.1 %22 X2.3 X2.4 X2.5 X2
X1 Pearson Carrelation 1 206 .365 317 366 695 X241 Pearson Correlation i 418 405 081 233 658
Sig. (2-tailed) 274 047 .0e8 047 000 Sig. (2-tailed) 021 026 870 216 ooo
N 30 30 30 30 30 30 N 30 a0 a0 30 30 30
x1.2 Pearson Correlation 206 1 422 425 237 635 X2.2 Pearson Correlation 418 1 277 337 165 689
Sig. (2-tailed) 274 020 018 207 000 Sig. (2-tailed) 021 139 069 .383 .ooo
M 30 3o 30 30 30 30 N 30 30 30 30 30 30
1.3 Pearson Correlation 365 422 1 605 043 699 X2.3 Pearson Correlation 405 277 1 24 579 748
Sig. (2-tailed) 047 020 .0oo 820 000 Sig. (2-tailed) 026 139 199 oo .aoo
N 30 30 30 30 30 30 N 30 30 30 30 30 30
X1.4 Fearson Correlation 317 425 605 1 199 747 X2.4 Pearson Correlation 081 337 24 1 288 575
Sig. (2-tailed) oas 019 000 291 000 Sig. (2-tailed) 670 068 199 123 001
N 30 3o 30 30 30 30 N a0 a0 a0 30 30 30
X1.6 Pearson Correlation 366 237 043 189 1 588 X2.5 Pearson Correlation 233 165 578 288 1 650
Sig. (2-tailed) 047 207 .20 261 001 Sig. (2-tailed) 216 383 001 123 .aoo
N 30 30 30 30 30 30 N 30 30 30 30 30 30
X1 Pearson Correlation 695 635 699 747 588 1 X2 Pearson Correlation 658 689 748 575 650 1
Sig. (2-tailed) ooo 000 000 0oo 001 Sig. (2-tailed) .0oo 000 ooo oot .0oo
N 30 a0 30 30 30 30 N 30 30 30 30 30 30
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed) * Correlation is significant atthe 0.05 level (2-failed).
** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed). ** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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Gambar 2. Corelations variabel X, (kiri) dan variabel X, (kanan)

Correlations
X3.1 X3.2 X33 X3.4 X3.5 X3
%31 Pearson Correlation 1 .229 624 160 510 758
Sig. (2-tailed) 224 000 400 .004 0oo
N 30 30 30 30 30 30
X32 Pearson Correlation 229 1 180 598 060 624
Sig. (2-tailed) 224 33 .aoo 752 ooo
N 30 30 30 30 30 30
¥33 Pearson Correlation 624 190 1 284 287 728
Sig. (2-tailed) 000 313 128 123 000
N 30 30 30 30 30 30
X3.4  Pearson Correlation 160 .598 284 1 065 627
Sig. (2-tailed) 400 .0oo 128 732 000
N 30 30 30 30 30 30
X35 Pearson Correlation 510 060 287 065 1 582
Sig. (2-tailed) 004 752 123 732 001
N 30 30 30 30 30 30
X3 Pearson Correlation 758 624 728 627 582 1
Sig. (2-tailed) 000 ooo 0oo ooo 001
N 30 30 30 30 30 30
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed)

Gambar 3. Corelations variabel X3

Parameter :
Thiting > Tabel = item tersebut valid ; Thiung < Tuapbel = item tersebut tidak valid [13].
Ttabel df =n-2
=30-2=28
Ttabel = 03361
Sig. (2-tailed) < 0,05 dan r > 0,361 = item tersebut valid
Analisis :

e Semua item pertanyaan (X1.1 sampai X1.5) memiliki nilai korelasi > 1y (0.361) dan nilai Sig. < 0.05,
sehingga seluruh item dinyatakan valid.

e Semua item pertanyaan (X2.1 sampai X2.5) memiliki nilai korelasi > rype (0.361) dan nilai Sig. < 0.05,
sehingga seluruh item dinyatakan valid.

e Semua item pertanyaan (X3.1 sampai X3.5) memiliki nilai korelasi > 1y (0.361) dan nilai Sig. < 0.05,
sehingga seluruh item dinyatakan valid.

Reliability Statistics Reliability Statistics Reliability Statistics
Cronbach's Cronbach's Cronbach's
Alpha M of ltems Alpha M of tems Alpha M of ltems
684 ] 683 ] .GE0 5
Gambear 4. Statistik Reliabilitas X; (kiri), X, (tengah), X5 (Kanan)
Parameter:
Batas reliabilitas > 0,6 (Cronbach’s Alpha).
Analisis :

e Cronbach's Alpha sebesar 0.689 > 0.6, Instrumen dinyatakan reliabel [13].
e Cronbach's Alpha sebesar 0.683 > 0.6, Instrumen dinyatakan reliabel.
e Cronbach's Alpha sebesar 0.680 > 0.6, Instrumen dinyatakan reliabel.
Uji Asumsi Klasik (Normalitas, Linearitas, Multikolinearitas, Heteroskedastisitas)
Uji Asumsi Klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi memenuhi syarat-syarat statistik yang
diperlukan agar hasil analisis dapat dipercaya.
(1) Uji Normalitas
Uji Normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data residual terdistribusi normal.

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Unstandardized Residual 18 30 .200 .05 30 011
* This is a lower bound ofthe true significance.

Gambear 5. Test of Normality

Parameter:

Nilai Sig. > 0.05 (Ko/mogorov-Smirnov) [14].

Analisis:

Karena nilai Sig. sebesar 0.200 > 0.05, data residual berdistribusi normal menurut uji K-S.
(2) Uji Linearitas

Uji linearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya hubungan linier antara variabel independen dan

dependen.



ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Y*X1 Between Groups (Combined) 37.405 6 6.234 1.872 129
Linearity 23253 1 23253 6.983 015
Deviation from Linearity 14151 5 2.830 850 529
Within Groups 76.595 23 3330
Total 114.000 29
ANOVA Tahle
Sum of
Squares df Mean Square F Sig.
Y*X2 Between Groups  (Combined) 40 686 7 5812 1744 150
Linearity 10.374 1 10.374 3113 092
Deviation from Linearity 30312 6 §.052 1.516 219
Within Groups 73314 22 3332
Total 114.000 29
ANOVA Table
Sum of
Squares df Mean Square F sig
Y*¥3 BetweenGroups (Combined) 70333 8 8.792 4228 004
Linearity 41.257 1 41.257 19.841 000
Deviation from Linearity 20.078 7 4154 1.988 104
Within Groups 43.667 21 2.079
Total 114.000 29

Parameter:

Gambar 6. Hasil Uji Linearitas
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Lolos jika Sig. < 0,05 pada Linearity dan Sig. > 0,05 pada Deviation from Linearity [15].

Analisis:

e Nilai Sig. Linearity sebesar 0.015 < 0.05 dan Sig. Deviation from Linearity sebesar 0.529 > 0.05, artinya
hubungan antara variabel independen X, dan dependen bersifat linear.
e Nilai Sig. Linearity sebesar 0.092 > 0.05 dan Sig. Deviation from Linearity sebesar 0.219 > 0.05, artinya
hubungan linear X, ke Y tidak signifikan secara statistik. Namun, karena nilai deviation from linearity
sebesar 0,219 (> 0,05), maka tidak terdapat penyimpangan dari linearitas, sehingga variabel X, masih
dapat dimasukkan dalam model regresi linear, terutama apabila secara teori memiliki pengaruh

terhadap variabel Y.

e Nilai Sig. Linearity sebesar 0.000 < 0.05 dan Sig. Deviation from Linearity sebesar 0.104 > 0.05, artinya
hubungan antara variabel independen X; dan dependen bersifat linear.

(3) Uji Multikolinearitas

Tujuannya memastikan bahwa setiap variabel bebas berdiri sendiri, tidak saling tumpang tindih.

C

Standardized
Unstandardized Coeficients | Coefficients Collinearity Statistics
Modz! B Std. Error Beta 1 Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -.260 4112 -.063 950
X1 34 A7 385 2924 .007 985 1.015
X2 175 120 1493 1.458 157 875 1025
3 487 118 540 4.086 000 875 1025

a. DependentVariable: Y

Gambar 7. Hasil Uji Multikolinearitas

Parameter:
Lolos jika Tolerance > 0,1 dan VIF' <10 [16].
Analisis:

Nilai Tolerance seluruh variabel > 0,10; Nilai VIF seluruh variabel < 10, maka tidak terdapat gejala
multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi ini.

(4) Uji Heteroskedastisitas

Tujuannya untuk memastikan varians residual tetap konstan. Jika tidak,

maka terjadi heteroskedastisitas dan

dapat menyebabkan hasil estimasi menjadi tidak efisien.

Standardized Residual

a. DependentVariable: Abs_RES

Parameter:

2000004

1000004

00000

Coefficients® oo °
Standardized °
Unstandardized Coefficients Coefficients Caollinearity Statistics -2.000007

Model B Std. Error Deta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 3.2 2492 1.297 .206 -3.00000 ®

X1 025 071 063 358 723 885 1.015

%2 - 060 073 -159 -830 414 975 1025 | oocend

%3 - 065 072 174 | -904 3id 976 | 1025

Gambar 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Unstandardized Predicted Value

Lolos jika nilai Sig. (Glejser) > 0,05 dan jika pola sebar titik acak dan tidak membentuk pola tertentu.

Analisis:
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e Karena nilai Sig. (Glejser) sebesar 0.015 > 0.05 dan scatterplot terlihat bahwa titik-titik tersebar secara
acak dan tidak membentuk pola tertentu. Artinya model regresi memenuhi asumsi homoskedastisitas,
sehingga dapat disimpulkan bahwa model ini lolos uji heteroskedastisitas.

Analisis Regresi Linear Berganda
(1) Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
Menguji pengaruh seluruh variabel bebas secara simultan berpengaruh terhadap variabel terikat.

ANOVA®
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression G3.484 3 21161 10891 ooo®
Residual 50.518 26 1.943
Total 114.000 29
a. Dependent Variable: Y
h. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

Gambar 9. Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)

Parameter:

Jika nilai Sig. < 0,05 maka model regresi dinyatakan signifikan.

Analisis:

e Karena nilai Sig. sebesar 0.000 < 0.05, maka model regresi secara simultan signifikan, artinya variabel
independen secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.
(2) Uji Signifikansi Parsial (Uji t)
Menguji pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara terpisah.

Coefficients™
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients 95.0% Confidence Intervalfor B | Collingarity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Lower Bound | UpperBound | Tolerance WIF
1 (Constant) -.260 4112 -.063 450 -8711 8.192
X1 34 17 385 2824 oo7 A0 A1 885 1.015
X2 178 120 183 1.459 187 -0 420 875 1.025
X3 487 119 540 4.086 000 242 733 975 1.025
a. Dependent Variable: Y

Gambar 10. Hasil Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Parameter:
thitung > tabet = item tersebut valid ; thing < tubel = item tersebut tidak valid
tiabel df =n-k-1

=30-3-1=26
tiabel (0 = 0.05) = £2.056
Sig. < 0.05 dan tpjwng > tubel, maka variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
Analisis:
e Karena nilai Sig. X; < 0.05 (0.007 < 0.05); nilai thine > taver (2.924 > 2.056) maka variabel X
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Y.
e Karena nilai Sig. X, > 0.05 (0.157 > 0.05); nilai thigng < tube (1.459 < 2.056) maka variabel X, tidak
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Y.
e Karena nilai Sig. X3 < 0.05 (0.000 < 0.05); nilai thiung > tiaper (4.086 > 2.056) maka variabel X;
berpengaruh signifikan secara parsial terhadap variabel Y.

(3) Uji Koefisien Determinasi (R?)
Menjelaskan seberapa besar variabel Independen (X) menjelaskan Dependen (Y).
Model Summar}fj

Adjusted R Std. Errar of
Model R R Square Square the Estimate

1 7467 BT 506 1.35389
a. Predictors: (Constant), X3, X1, X2

h. Dependent Variable: Y
Gambar 11. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Parameter:
Nilai R? mendekati 1 menunjukkan model semakin baik dalam menjelaskan variabel Y.
Analisis:
e Nilai R? sebesar 0,557 (55,7%) variasi variabel Y dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen
dalam model (X, X5, X3). Sementara itu, sisa 44,3% dijelaskan oleh faktor lain di luar model, seperti
variabel yang tidak diteliti atau kesalahan acak.
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A. Figure

All figures should be numbered with Arabic numerals (1,2,3,....). Every figure should have a caption. All
photographs, schemas, graphs and diagrams are to be referred to as figures. Line drawings should be good quality
scans or true electronic output. Low-quality scans are not acceptable. Figures must be embedded into the text and
not supplied separately. In MS word input the figures must be properly coded. Preferred format of figures are
PNG, and JPEG. Lettering and symbols should be clearly defined either in the caption or in a legend provided as
part of the figure. Figures should be placed at the top or bottom of a page wherever possible, as close as possible
to the first reference to them in the paper. Please ensure that all the figures are of 300 DPI resolutions as this will
facilitate good output.

The figure number and caption should be typed below the illustration in 8 pt and left justified [Note: one-line
captions of length less than column width (or full typesetting width or oblong) centered]. Artwork has no text
along the side of it in the main body of the text. However, if two images fit next to each other, these may be placed
next to each other to save space. For example, see Figure 1.

SCM Bottom-Line Benefits

Cost control/savings

Productivity improvements

Inventory reductions/improvements
Improved visibility into demand/supply
Process cycle time reductions

Quality improvements

Maintain/gain competitive advantage
Other

! ! I I ]
0% 10% 20% 30% 40% 50%

Fig. 1 Caption for figure

B. Table

All tables should be numbered with Arabic numerals. Every table should have a caption. Headings should be
placed above tables, center justified. Only horizontal lines should be used within a table, to distinguish the column
headings from the body of the table, and immediately above and below the table. Tables must be embedded into
the text and not supplied separately. Table 1 is an example which the authors may find useful.
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TABLE 1
UNITS FOR MAGNETIC PROPERTIES
Sym . Conversion from Gaussian and
bol Quantity CGS EMU to SI *
[0) magnetic flux 1 Mx > 108 Wb=10%V's
B magnetic flux 1G— 10*T=10"*Wb/m?
density,
magnetic induction
H magnetic field 1 Oe - 10%/(4m) A/m
strength
m magnetic moment lerg/G=1emu
—> 103 Am>=1023J/T
M magnetization 1 erg/(G-ecm®) = 1 emu/cm?
— 103 A/m
41 magnetization 1G — 10%/(4n) A/m
M
o specific lerg/(G-g)=1emu/g > 1
magnetization A-m%kg
J magnetic dipole lerg/G=1emu
moment — 41 x 107 Wb'm
J magnetic 1 erg/(G-cm®) = 1 emu/cm’
polarization —>4n x 104 T
% K susceptibility 1 >4n
%o mass susceptibility 1 cm?/g — 47 x 103 m/kg
n permeability 1 > 4n x 107 H/m
=41 x 107 Wb/(A-m)
I relative B> M
permeability
w, energy density 1 erg/cm® — 107! J/m?
w
N, demagnetizing 1 —> 1/(4n)
D factor

Vertical lines are optional in tables. Statements that serve as captions for the entire table do not need footnote letters.
aGaussian units are the same as cg emu for magnetostatics; Mx = maxwell, G = gauss, Oe = oersted; Wb = weber, V = volt, s = second, T
= tesla, m = meter, A = ampere, J = joule, kg = kilogram, H = henry.

C. Equations

Equations and formulae should be typed in Mathtype or any Equation Editor, and numbered consecutively
with Arabic numerals in parentheses on the right hand side of the page (if referred to explicitly in the text). They
should also be separated from the surrounding text by one space.

o +p =y (1)

Be sure that the symbols in your equation have been defined before or immediately following the equation. Use
“(1),” not “Eq. (1)” or “equation (1),” except at the beginning of a sentence: “Equation (1) is ...”

1) Figure
Example of Subheading 3.

V. DISCUSSION

The discussion section is where the article interprets the results to reach its major conclusions. This is also
where the author’s opinion enters the picture. the discussion is where the argument is made. Common features of
the discussion section include comparison between measured and modeled data or comparison among various
modeling methods, the results obtained to solve a specific engineering or scientific problem, and further
explanation of new and significant findings.

VI. CONCLUSIONS

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh beberapa temuan penting sebagai berikut:
Pertama, instrumen penelitian yang digunakan telah terbukti valid dan reliabel. Seluruh item pada variabel X1
(Digital Literacy), X2 (Costing Literacy), X; (Digitalization Perception) memenuhi kriteria validitas karena nilai
korelasi item lebih besar dari 1y, dan memiliki signifikansi < 0,05. Selain itu, hasil uji reliabilitas menunjukkan
nilai Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel > 0,60, sehingga instrumen dinyatakan reliabel untuk
mengukur konstruk yang dimaksud. Kedua, model regresi linear berganda telah memenuhi asumsi-asumsi klasik,
antara lain: (1) tidak terjadi pelanggaran asumsi normalitas karena data residual tersebar secara normal; (2)
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hubungan antara variabel bersifat linear berdasarkan grafik scatterplot; (3) tidak terdapat gejala multikolinearitas
ditunjukkan dengan nilai VIF < 10 dan Tolerance > 0,10; (4) tidak ditemukan heteroskedastisitas, ditunjukkan
melalui penyebaran residual yang acak dan tidak membentuk pola tertentu. Ketiga, hasil uji F menunjukkan bahwa
secara simultan ketiga variabel independen (X, X,, X3) berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (Y),
karena nilai signifikansi < 0,05. Dengan demikian, model regresi ini layak digunakan untuk menjelaskan variasi
yang terjadi pada variabel Y. Keempat, secara parsial, variabel X, dan X; terbukti berpengaruh signifikan terhadap
Y, dengan nilai signifikansi < 0,05 dan nilai thitung > ttabel. Namun, variabel X, tidak berpengaruh signifikan
secara statistik karena nilai signifikansinya > 0,05. Meskipun demikian, secara teoritis variabel X, tetap relevan
untuk dianalisis lebih lanjut mengingat adanya kemungkinan pengaruh tidak langsung atau pengaruh yang tidak
terdeteksi secara statistik dalam sampel yang digunakan. Kelima, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,557
menunjukkan bahwa model regresi mampu menjelaskan 55,7% variasi yang terjadi pada variabel Y, sedangkan
sisanya sebesar 44,3% dijelaskan oleh variabel lain di luar model. Hal ini mengindikasikan bahwa model memiliki
kekuatan penjelas yang sedang dalam menginterpretasikan hubungan antara variabel independen terhadap
variabel dependen.
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